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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh revenue surprise terhadap
abnormal return. Revenue Surprise adalah selisih antara pendapatan (revenue) yang di
umumkan dalam laporan keuangan dalam pendapatan tang di ekspektasi oleh investasi.
Sedangkan abnormal return adalah kelebihan dari return yang sesungguhnya terjadi
terhadap return normal. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 dengan populasi 6 perusahaan
selama 5 tahun dengan total 30. Metode penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Revenue surprise ada hubungannya dengan abnormal return yaitu
ditunjukan melalui adanya pengaruh revenue surprise terhadap abnormal return
saham.Teknik analisis menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa revenue surprise berpengaruh positif terhadap abnormal
return dengan nilai signifikan 0,012 < 0,05.
Keywords: Revenue Surprise, Abnormal Return

Abstract
This study aims to examine the effect of revenue surprise on abnormal returns.
Revenue Surprise is the difference between revenue that is announced in the financial
statements in terms of the income expected by the investment. Meanwhile, abnormal
return is the excess of return that actually occurs against normal return The population
in this study is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2013-2017 with a population of 6 companies for 5 years with a total of 40. The method
of determining the sample is using purposive sampling technique. Revenue surprise has
something to do with abnormal return, which is indicated by the effect of revenue
surprise on stock abnormal returns.The analysis technique uses simple linear
regression analysis techniques. The results showed that revenue surprise had a positive
effect on abnormal returns with a significant value of 0.012 <0.05.
Keywords: Revenue Surprise, Abnormal Return.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembahasan revenue surprise menarik dibahas karena pendapatan berpengaruh
terhadap laporan laba rugi dan neraca dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dalam
suatu organisasi atau perusahaan, pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan
hidup perusahaan karena semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar
kemampuan perusahaan untuk membiayai segi pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan oleh perusahaan.

Dalam hal ini revenue surprise berpengaruh terhadap abnormal return. revenue
surprise merupakan selisih antara pendapatan (revenue) yang diumumkan dalam
laporan keuangan dengan pendapatan yang diekspektasi oleh investor. Revenue surprise
dalam suatu perusahaan dapat diukur dengan arus masuk bruto atau peningkatan nilai
aset dan penurunan kewajiban dari aktivitas normal perusahaan selama periode tertentu.
Dapat dilihat bahwa revenue suprise ada hubungannya dengan abnormal return, dimana
semakin tinggi pendapatan maka akan menarik investor untuk berinvestasi pada
perusahaan tersebut. Abnormal return merupakan kelebihan dari return yang
sesungguhnya terjadi terhadap return normal. Return normal merupakan return
ekspetasian (returnyang diharapkan oleh investor). Abnormal return dalam suatu
perusahaan dapat diukur dengan menghitung nilai selisih antara return sesungguhnya
dengan return ekspetasian. Jadi dapat dilihat revenue suprise berpengaruh terhadap
abnormal return.

Pembahasan tentang revenue surprise terhadap abnormal return menarik dibahas
karena pendapatan berpengaruh pada laporan laba rugi dan neraca. Seperti yang Kita
ketahui pada organisasi dan perusahaan pasti terdapat penyusutan laporan keuangan
yang didalamnya terdapat laporan laba rugi dan neraca. Oleh karena itu, pada organisasi
dan perusahaan pasti terdapat pembahasan tentang revenue surprise dan abnormal
return.

TINJAUAN PUSTAKA

Pendapatan (Revenue)

Pendapatan merupakan faktor penting dalam operasi suatu perusahaan. Sebagai
suatu organisasi yang berorientasi profit maka pendapatan mempunyai peranan yang
sangat besar. Pendapatan merupakan faktor penting dalam operasi suatu perusahaan,
karena pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan akan menjamin
kelangsungan hidup perusahaan. Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa
uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang
dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat ini. Pendapatan merupakan
sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat
penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung
maupun tidak langsung.

Menurut Rahaja (2016:267) jenis-jenis pendapatan dapat dibagi 6 jenis yaitu :
a. Pendapatan bersih (disposable income)
Jenis pendapatan ini yaitu pendapatan yang sudah dikurangi biaya dan pengeluaran
lainnya.
b. Pendapatan kotor Jenis pendapatan kotor yaitu pendapatan yang belum dikurangi
biaya dan pengeluaran lainnya.
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c. Pendapatan diterima di muka (unearned revenue or income)

Jenis pendapatan ini yaitu pendapatan diterima di muka tetapi belum diakui sebagai
pendapatan dan dicatat sebagai utang pendapatan pada saat penerimanya, dan baru
akan diakui sebagai pendapatan apabila perusahaan telah menyelesaikan
kewajibannya berupa pengiriman barang atau penyerahan jasa kepada pihak yang
bersangkutan pada waktu berupa akan datang.

d. Pendapatan yang masih harus diterima (accrued revenue or accrued receivable)
Jenis pendapatan ini yaitu pendapatan yang sudah dihasilkan walaupun piutang yang
bersangkutan belum jatuh tempo atau belum saatnya untuk dilakukan penagihan.

e. Pendapatan usaha (operating revenue)

Jenis pendapatan ini yaitu pendapatan yang berasal dari kegiatan utama perusahan.

f. Pendapatan lain-lain
Pendapatan lain-lain yaitu jenis pendapatan yang berasal dari sumber-sumber diluar
kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam pendapatan operasi, misalnya
pendapatanbunga,pendapatan sewa,pendapatan deviden dan laba penjualan aktiva
tetap.

Pendapatan Tidak Terduga (Revenue Surprise)

Revenue surprise merupakan selisih antara pendapatan revenue yang diumumkan
dalam laporan keuangan dengan pendapatan yang diekspektasi oleh investor. Pengertian
pendapatan menurut Zaki Baridwan (2016:73) adalah aliran masuk atau kenaikan lain
aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama
suatu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa
atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha. Pengertian
pendapatan Zaki Baridwan ini hampir sama dengan pengertian pendapatan menurut
lImu Akuntansi.

Menurut Subramanyam (2018:408) revenue suprise terdiri dari 2 jenis yaitu :
1. Positive revenue surprise

Positive revenue surprise adalah kondisi pendapatan tidak terduga (revenue

surprise), dimana nilai revenue surprise forecast lebih rendah dari nilai revenue

surprise.
2. Negative revenue surprise

Negative revenue surprise adalah kondisi dimana nilai revenue forecast lebih tinggi

dari nilai revenue surprise.

Pendapatan (revenue) merupakan salah satu indikator selain laba yang dapat
digunakan dalam penilaian kinerja perusahaan, pendapatan juga dapat digunakan
investor sebagai salah satu pertimbangan dalam melakukan penjualan atau pembelian
saham sebuah perusahaan pada saat informasi laba dinilai tidak cukup
merepresentasikan  kinerja sebenarnya dari perusahaan tersebut. Pendapatan
merepresentasikan operasi utama perusahaan dapat digunakan oleh investor untuk
menilai Kkinerja perusahaan sebagai alternatif selain laba yang umum digunakan.
Pendapatan diumumkan bersamaan dengan laba dalam laporan laba rugi, merupakan
salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh investor dalam menilai kinerja dari sebuah
perusahaan.

Abnormal Return
Abnormal return atau axcess return merupakan kelebihan dari return yang
sesungguhnya terjadi terhadap return normal, return normal merupakan return
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ekspetasian (return yang diharapkan oleh investor). Menurut Martani (2016:204)
Abnormal return sebagai kelebihan dari return yang sesungguhnya terjadi terhadap
return normal. Return normal merupakan return ekspektasi (return yang diharapkan
oleh investor). Dengan demikian abnormal return merupakan selisih antara return yang
sesungguhnya terjadi dengan return yang diharapkan oleh pemegang saham.
Menurut Wild (2015:311) jenis-jenis abnormal return terbagi atas :
a. CAR (Cumulative abnormal Ireturn)
Adalah jumlah dari seluruh tingkat keuntungan yang tidak normal. CAR biasanya
dihitung mencakup abnormal return dengan kurun kecil atau dalam beberapa hari
saja, karena compounding kembali normal setelah memberikan hasil yang jelas.
CAR merupakan penjumlahan return tidak normal pada hari sebelumnya di dalam
periode perisriwa untuk masing-masing sekuritas.
b. Return Ekspektasi
Adalah data realisasi selama periode estimasi untuk membentuk model ekspektasi.
Return ekspektasi ini adalah model penyesuaian dengan pasar saham yang
menganggap bahwa estimasi terbaik untuk menghitung return ekspektasi adalah
return indeks pasar saham pada saat tersebut. Dengan kata lain, karena return
indeks pasar saham sama dengan return yang diestimasi, maka perhitungan tidak
memerlukan periode estimasi untuk membentuk model estimasi.

Kerangka Konseptual
Berdasarkan judul yang penulis buat maka kerangka konseptualnya
digambarkan dengan bagan dibawah ini :
Kerangka Konseptual

Variabel Independen Variabel Dependen

Revenue
SUrprise

Xy

Penjelasan : Berdasarkan kerangka konseptual diatas dan penelitian yang akan
dilakukan adalah meliputi pengaruh revenue suprise (X;) terhadap Abnormal return
(Y).

Hipotesis

Hipotesis atau hipotesa merupakan jawaban sementara yang masih praduga untuk
suatu masalah. Dalam hal ini untuk membuktikan keberaran hipotesis, maka perlu
dilakukan sebuah penelitian lebih lanjut.
1) Hj: Diduga Revenue Surprise berpengaruh terhadap Abnormal Return.

METODE PENELITIAN

Kriteria Pemilihan Sampel

Kriteria penentuan sampel antara lain:

1. Perusahaan yang manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2013 hingga tahun 2017.

2. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan
secara lengkap dan periode tahun 2013 hingga tahun 2017.
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3. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diduga adanya revenue surprise
dan abnormal return laporan keuangan periode tahun 2013 hingga tahun 2017.

4 Prosedur Pemilihan Sampel
: Jumlah
Kriteria Sampel Perusahaan

Perusahaan pertambangan vang terdaftar di BEI secara 40
berumt-turat periode 2013-2017
Perusahaan terdaftar di BEI pertambangan yang tidak (16)
menerbitkanlaporan kenangan secaralengkap peniode 2013-
2017
Perusaham terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diduga (18)
adanya revenus surprise dan abnormal refurn laporan
keuangan periode tahun 2013 hingga tahun 2017.
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 6
Jumlah data penelitian selama 5 tahun k[

Sumber: Data diolah oleh peneliti,2020

Perusahaan Pertambangan terdaftar di BEI tahun 2013-2017 yang
memenuhi kriteria sampel

NO | KODE PERUSAHAAN NAMA PERUSAHAAN
1 BOEN Bomeo Lumbing Energy & Metal
Thk
2 BUMI Bumi Resources Thk
3 ELSA Elnusa Thk
4 MEDC Medco Energi Intemational Thk
5 DEFT Central Omega Fesources Thk
6 MITI Mitra Investindo Thk

Sumber: Data diolah oleh peneliti,2020
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pengungkapan Revenue Surprise

Revenue surprise merupakan selisih antara pendapatan revenue yang diumumkan
dalam laporan keuangan dengan pendapatan yang diekspektasi oleh investor.

Menurut penelitian terdahulu Chandra dan Ro (2018) pengukuran revenue surprise
yaitu :

SUE = 4=F

SD

Pengungkapan Abnormal Return

Abnormal return atau axcess return merupakan kelebihan dari return yang
sesungguhnya terjadi terhadap return normal, return normal merupakan return
ekspetasian (return yang diharapkan oleh investor). Menurut Martani (2016:204)
Abnormal return sebagai kelebihan dari return yang sesungguhnya terjadi terhadap
return normal. Return normal merupakan return ekspektasi (return yang diharapkan
oleh investor). Dengan demikian abnormal return merupakan selisih antara return yang
sesungguhnya terjadi dengan return yang diharapkan oleh pemegang saham.
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Menurut penelitian terdahulu Chandra dan Ro (2018) pengukuran abnormal
1. Uji Asumsi Klasik

return yaitu :
[ RTN it=Rit-E[RIi] }
a) Uji Normalitas

Hasil Pengujian Normalitas Data Revenue Surprise Terhadap 4bnormal
Return

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residusal
e 30
Mormal Parametars” Meaan .0000000
Std. Deviaton 563140023
Most Extreme Differences  (Absolute .162
Positive .156
Meagative -.162
Ko lmogorowv-Smimov Z 759
|4 =ymnp. Sig. (2-tailed) 2086

a. Test distibution is Mormal.

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 21,2020
Pengujian normalitas menggunakan uji Kolomogrov Simirnov. Dapat dilihat dari
tabel diatas menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolomogrov Simirnov adalah
0,759 yang artinya nilai Kolomogrov Simirnov hitung ditunjukkan dengan nilai
Absolute pada Most Extreme Differences yaitu 0,759. Nilai signifikansinya adalah
0,206. Karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
data tersebut terdistribusi normal.
b) Uji Autokorelasi

Hasil Pengujian Autokorelasi Data Revenue Surprise Terhadap
Abnormal Return

Model Summary®

Adjusted R Std. Emor of the
hModel R R Sgquare Square Estimate Durbin-Watson

1 065" 005 54| BTT. 528274060 1.882

. Predictors: (Constant), Revenue Surprise
b. Dependent Varable: Abnarmal Retum
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 21,2020
Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) senilai
1,882; nilai Durbin Lower (dl) senilai 1,3520; nilai Durbin Upper (du) senilai
1,4894 ; nilai 4 - Durbin Lower (dI) senilai 2,648 dan nilai 4 - Durbin Upper (du)
senilai 2,5106.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai du (1,4894) < DW (1,882)< 4-
du (2,5106) maka hasil pengujian tersebut tidak ada autokorelasi.
c) Uji Heteroskedas;isitas

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Data Revenue Surprise
Terhadap dbnormal Return

Cosfliclonts®

Standardized ‘

(Unsisnderdized Couffiomnis] Coufficmnis

Mode! ) Std. Kror Aetn { Sy
1
1 (Constany 828470397 373040 rs 0oq|
Revenue Sumpnse 41152 529 THI0D.107 ose 820 700

u. Dapundent Variable Abs_Nes

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS‘21,2020
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah 0,708 dimana > dari
0,05. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan
dalam penelitian ini.
2. Metode Analisis
Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients”
Unstandardized Standardized Caollinearity
Coeflicients Coeflicients Statistics
Model B Std. Emor Bets t Sig. |Tolerance | VIF
1 [Constanf) 152.300 24.204 1.582 L1258
SUE -2.576 .ooo -321| -1.783| .0B4 1.000| 1.000

3. Dependent Varable: RTH it

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 21,2020
Dari perhitungan diatas diperoleh hasil dari regresi linear sederhana yaitu :

Y =152.300-2,576SUE

Analisa Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Pengujian Analisa Koefisien Determinasi (R?) Data
Model Summary

; Std. Emor of the
| el R

[

8. Predictors: (Constant), Retionslization, Cpportunity, Pressure

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 21,2020
Dari tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,51 yang artinya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
sebesar 51%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 51% = 49% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain selain variabel yang diteliti diatas.

Estimate

R Square H
18.31426 |

Adjusted R Square
91

ATTY T8

3. Pengujian Hipotesis

a) Ujit
Hasil Pengujian Uji t Data Revenue Surprise Terhadap Abnormal Return
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Maode! B Std. Emor Bets t Sig.
1 i {Constanfy -
e 124438815 2,480 535
59782738
Revenue Surprise -
133733180 058 2,335 012
48635837

8. Dependent Varable: Abnomnal Retumn

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 21,2020
Dari tabel diatas hasil perhitungan uji t dapat diuraikan sebagai berikut:
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Diketahui signifikasi untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0,012< 0,05 dan
t hitung 3,335> t tabel 2,02439. Sehingga dapat disimpulkan H; diterima yang
berarti terdapat pengaruh X terhadap Y. Hipotesis menyatakan “Revenue Surprise
berpengaruh signifikan positif terhadap Abnormal Return”.

Pembahasan
Pengaruh Revenue Surprise terhadap Abnormal Return

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel revenue surprise, diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,335> ttabel 2,02439 dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 dimana nilai
signifikannya < 0,05. Menurut Imam Ghozali (2016: 95), jika nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H, diterima. Ditambah dengan
penjelasan nilai Beta yang didapat sebesar 0,069. Menurut Sugioyo (2016:103), jika
nilai Beta lebih besar dari 0,00 maka hal ini terdapat pengaruh pada variabel X
terhadap Y. Hal ini menunjukkan bahwa Revenue Surprise berpengaruh signifikan
positif terhadap Abnormal Return, yang artinya H; diterima. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Hanindhita Baskara Aji (2017) dimana Revenue Surprise
berpengaruh signifikan positif terhadap Abnormal Return.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Revenue Surprise tidak berpengaruh signifikan terhadap Abnormal Return pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2013-2017. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengujian regresi linear
sederhanan dimana nilai signifiikan sebesar -2,576 yang artinya tidak berpengaruh
signifikan, apabila total SUE turun sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
penurunan sebersar -2,576 satuan, bila variabel independen lainnya kostan.

2. Dari hasil pengujian analisa koefisien determinasi (R®) diperoleh nilai koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 51%. Sedangkan sisanya sebesar 100% -
51% = 49% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti diatas.

Saran
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat mengemukakan

saran sebagai berikut :

1. Hasil dari revenue surprise dapat menunjukkan bahwa revenue surprise
berpengaruh positif terhadap pengungkapan abnormal return. Disarankan
perusahaan untuk meningkatkan pendapatan agar investor tertarik untuk
berinvestasi di Perusahaan tersebut
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